BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Hasil Penelitian
4.1.1. Gambaran Umum Perusahaan

Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat adalah Bark Painerintah
Jawa Barat bersama-sama Pemerintah Kota/Kabup&erdasva Barat dan
Banten. Pendiriannya dilatarbelakangi oleh peratyp@merintah Rl Nomor 33
tahun 1960 tentang penentuan perusahaan di In@onebk Belanda yang di
Nasionalisasi salah satu perusahaan Belanda yaamgliaBandung yaituNV
Denis ( De Erste Nederlandch Indische Shareloding ) yang merupakan salah
satu perusahaan yang bergerak dibidang bank Ripsgbagai tindak lanjut dari
Peraturan Pemerintah nomor 33 tahun 1960 PemerPtapinsi Jawa Barat
dengan Akta Notaris Noezar Nomor 152 tanggal 213861 dan Nomor 184
tanggal 13 Mei 1961 dan dikukuhkan Surat KeputuSabernur Propinsi Jawa
Barat Nomor 7/GKDH/BPD/61 tanggal 20 Mei 1961, midkdn PT. Bank
Karya Pembangunan dengan modal dasar untuk pekalndari Kas Daerah
Rp. 2.500.000,-.

Untuk menyempurnakan kedudukan hukum Bank KaryabRegunan
Daerah Jawa Barat, dikeluarkan Peraturan Daerata Bawvat Nomor 1l/PD-
DPRD/72 tanggal 27 Juli 1972, tentang kedudukankBéarya Pembangunan
Jawa Barat sebagai perusahaan yang berusaha djlidasbankan. Selanjutnya
Peraturan melalui Daerah Propinsi Jawa Barat noifféD/-040/PD//1978

tanggal 27 Juni 1978, nama Bank Karya PembanguresraD Jawa Barat
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diubah menjadi Bank Pembangunan Daerah Jawa Bart meningkatkan
modal bank dari Rp. 2.500.000,- menjadi Rp. 1.00@.@00,-.

Untuk mendukung perkrmbangan operasional Bank Peguan Daerah
Jawa Barat dengan Peraturan Daerah Nomor 23/188fah12 Desember 1981
modal dasar bank kembali ditingkatkan dari Rp.1.000.000,- menjadi
Rp.10.000.000.000,-.

Pada tahun 1992 aktivitas BPD Jawa Barat ditinglatinenjadi Bank
Umum Devisa berdasarkan Surat Keputusan Direksik Badonesia Nomor
25/84/KEP/DIR tanggal 2 November 1992 serta BemttasaPERDA Nomor I
tahun 1995 mempunyai sebutan “ Bank Jabar” deragmbaru.

Dalam rangka mengikuti perkembangan perekonomiam mkrbankan
maka berdasarkan PERDA Nomor 22 tahun 1998 dan Ré&talirian Nomor 4
tanggal 8 April 1999 berikut Akta Perbaikan Nomota®iggal 15 April 1999
yang telah disahkan Mentri Kehakiman RI tanggaRp6l 1999, bentuk Hukum
Bank Jabar diubah dari Perusahaan Daerah (PD) diétgasroan Terbatas (PT).

4.1.1.1. Visi dan Misi PT.Bank Jabar
Adapun Visinya saat ini adalah “ menjadi bank tsdveyang
berkantor pusat di Bandung tahun 2010”. Sedangkemi adalah PT. Bank
Jabar sebagai salah satu alat kelengkapan OtonaeriaD yang mempunyai
fungsi sebagai penggerak dan pendorong laju pmin@amgdaerah melaksanakan

penyimpanan uang daerah, dan salah satu sumbeaga¢ad daerah (PAD).
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4.1.2. Srukutur organisasi PT. Bank Jabar

Dalam Suatu perusahaan atau bank, tentu diperlatanya kegiatan-
kegiatan manajemen yang baik dan terarah. SalaHsagsi manajemen yang
baik adalah pengorganisasian, yaitu proses penerdaa pengelompokan,
peraturan dan macam-macam aktivitas yang diperlukéuk mencapai tujuan,
menempatkan orang-orang pada setiap aktivitas, edgkan alat-alat yang
diperlukan, menetapkan wewenang yang secara laggsdelegasikan kepada
setiap individu yang melakukan aktivitas.

Dengan adanya penyusunan organisasi tersebut spbusahaan atau
bank dalam kegiatannya dapat berjalan sebagaimang giharapkan oleh
sebuah organisasi. Tanggung jawab dari setiap waryalalam menjalankan
tugasnya masing-masing sangat menentukan dalamujteinya suatu
kebersamaan yang serasi dan mencapai hasil yangaskan.

Struktur organisasi PT.Bank Jabar penyusunan aasinitersebut

bredasarkan pada kebutuhan yang ada di dalam RKTjalaar dan merupakan
suatu pola yang menggambarkan hubungan antarai fabgtan dengan aktifitas

dalam suatu organisasi seperti terlihat dalam gaaibawah ini.
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Gambar 4.1

Struktur Organisasi PT.Bank Jabar Banten Cabang Utama Bandung
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Deskripsi Tugas

Secara garis besar pembagian tanggung jawab das mtugsing-masing

bagian yang ada pada Bank Jabar Banten Cabang WBam@ung adalah

sebagai berikut :

1. Wewenang dan Tanggung Jawab Pimpinan Cabang

a.

g.
h.

Mengatur, mengawasi dan mengendalikan kegiatarataygi dalam
lingkungannya sehingga terpelihara kelangsungahang&aran dan
kesatuan gerak langkah pekerjaan sesuai dengankésja yang

ditetapkan.

. Menilai kinerja karyawan.

Menandatangani surat-surat berharga bersama-sangardepejabat

yang terkait.

. Memutuskan pemberian kredit sesuai dengan wewenang.

. Memonitor dan membuat anggaran serta rencana kerja.

Melaksanakan tugas-tugas ektern.
Menandatangani perjanjian kredit.

Menyetujui atau menolak permohonan cuti karyawan.

2. Wewenang dan Tanggung Jawab Wakil Pimpinan Cabang

a. Melaksanakan seluruh fungsi pokok pada unit ker@agy berada

dibawah Wakil Pimpinan Cabang secara efektif dasiesf sesuai

dengan batasan dan wewenang yang ditetapkan direksi
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b. Membina hubungan kerja yang baik dengan pihaknragaupun ektern
untuk menunjang kelancaran tugas bidang pelayaaanogerasional
serta mengamankan seluruh kepentingan cabang.

c. Menyetujui penarikan tunai dan non tunai yang laatas rekening
nasabah dalam batas wewenang yang diberikan aleksdi

d. Menandatangani surat-surat atas nama cabang, reertandatangani
laporan-laporan atas nama cabang, sesuai dengasn&egan yang
berlaku. Juga menandatangani cek atau penarikegaderara lainnya
atas rekening pada Bank Indonesia atau bank laimi@afam batas
wewenang yang diberikan direksi.

e. Menyetujui pemberian kredit standar, garansi bankerta
menadatangani dokumen-dokumen kredit standar dalbatas
wewenang yang diberikan direksi.

f. Mengusulkan tugas dan tanggung jawab pegawai m&takukan rotasi
pegawai cabang.

3. Wewenang dan Tanggung Jawab Pimpinan Bagian Pesmad$2alam

Negeri.

a. Membina hubungan kerja yang baik dengan semua et ataupun
ektern, yang dapat menunjang kelancaran tugas.

b. Melaksanakan seluruh tugas pokok pada unit kerjag yberada
dibawah pengawasan Pimpinan Bagian Pemasaran D&dgeri secara

efektif dan efisien.
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c. Membantu Pimpinan Cabang dalam merumuskan dan rsenyu
rencana kerja dan anggaran tahunan cabang sert@evaduasi
perkembangan pencapaiannya.

d. Menandatangani cek, giro bilyet, surat-surat, lapdaporan serta
dokumen lainnya dalam rangka aktivitas Bidang Pamnaas Dalam
Negeri sesuai dengan kewenangan yang berlaku.

4. Wewenang dan Tanggung Jawab Pimpinan Bagian Peanasaar Negri.

a. Membina hubungan kerja yang baik dengan semua gh#k intern
maupun ektern, yang dapat menunjang kelancaram@i@@masaran
Luar Negeri.

b. Melaksanakan tugas pokok pada unit kerja yang bhemittawah
pengawasan Bagian Pemasaran Luar Negeri secait# diek efisien
sesuai dengan batas dan wewenang yang ditetapleksidi

c. Membantu Pimpinan Cabang dalam merumuskan dan rsenykerja
dan anggaran Bidang Pemasaran Luar Negeri.

d. Menandatangani surat-surat, laporan-laporan, ceku gbenarikan
lainnya dalam batas wewenang yang diberikan direksi

e. Memberikan rekomendasi terhadap usulan fasilitksp&/Impor.

5. Wewenang dan Tanggung Jawab Pimpinan Bagian Sspkredit

a. Melaksanakan tugas pokok pada unit kerja yangdaerdibawah

pengawasan Pimpinan Bagian Suvervisi Kredit seadektif dan

efisien sesuai dengan batas dan wewenang yangpkiget direksi.
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b. Membina hubungan kerja yang baik dengan semua hdk intern
maupun ektern, yang dapat menunjang kelancarans tumdang
Suvervisi Kredit.

c. Membantu pimpinan Cabang dalam menyusun Rencang Kian
Anggaran Cabang serta tujuan yang akan dicapai.

d. Berpatrtisipasi aktif terhadap seksi suvervisi Kreidlam kegiatan :

* Merencanakan, melakukan serta mengelola penyelaknedit
bermasalah.
« Memproses usul penyelesaian kredit.
e. Berpatrtisipasi aktif terhadap Seksi Personalia Kidmlam kegiatan :
* Menyusun dan merumuskan rencana kerja dan anggaraman
unit.
* Merencanakan, melakukan serta mengelola penyetesaiadit
macet.
» Melakukan penagihan langsung kepada dibitur krediet.
6. Wewenang dan Tanggung Jawab Pimpinan Bagian Pelayan

a. Melaksanakkan fungsi pokok pada unit kerja yangpdee dibawah
pimpinan bagian pelayanan secara efektif dan efisesuai dengan
batasan dan wewenang yang ditetapkan oleh Direksi.

b. Membina hubungan kerja yang baik antar semua pgittakn maupun
ektern, yang dapat menunjang kelancaran tugasrbBgiayanan.

c. Berpartisipasi aktif terhadap Seksi Pelayanan tdakm kegiatan :
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* Menyusun dan merumuskan Rencana Kerja dan Anggdaahnnan
unit.

* Melayani semua jenis transaksi kas dan pemindatasuku
* Melayani pembelian dan penjualan valuta asing.

d. Menyetujui penarikan tunai/non yang lazim atas m@kg nasabah
dalam batas kewenangan yang diberikan direksi.

e. Menyetujui semua benntuk setoran atas transaksingzun di Kantor
Cabang Utama.

f. Menyetujui cek atau penarikan lainnya atas rekelagk lain dalam
batas wewenang yang diberikan Direksi.

7. Wewenang dan Tanggung Jawab Pimpinan Bagian Opeedsi

a. Melaksanakan seluruh pekerjaan pokok pada unia kemg berbeda di
bawah pengawasan pimpin bagian operasional sedafdif edan
efesien sesuai dengan batasan dan wewenang ytetgpkan direksi.

b. Membina hubungkan baik dengan semua pihak baikninteaupun
ektern, yang dapat menunjang kelancaran tugas gi0aerasional.

c. Membantu Pimpinan Cabang daam menyusun/membuabR&ierja
dan Anggaran cabang sesuai dengan tujuan yangdatagoai.

d. Menutup asuransi atas barang-barang jaminan kredita tetap dan
investasi bank, asuransi jiwa nasabah/pegawai kar@bang sesuai

dengan ketentuan yang berlaku.
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e. Menyetujui pembayaran-pembayaran biaya rutin cabarga biaya
pemeliharaan dan perbaikan harta tetap dan inverdabang, dalam
batas wewenang yang diberikan direksi.

f. Menyetujui pemberian cuti/izin dan ongkos perjatanauti kepada
pegawai cabang, sesuai dengan kewenangan yangatberi

8. Wewenang dan Tanggung Jawab Kontrol Intern Cabang.

a. Menyusun dan merumuskan Rencana Kerja dan Anggbaannan
Unit :

* Menghimpun bahan yang diperlukan untuk menyusufansu

* Mengkaji Rencana Kerja dan Anggaran Tahunan Uhirdalu dan
tahun berjalan.

* Membuat usulan Rencana Kerja dan Anggaran Tahunén U

b. Melaksanakan pengawasan dan pemeriksaan terhads@spkegiatan
harian Cabang:

« Melakukan pemeriksaan secara sampling atas keabsahsher
kas, pemindahbukuan dan Kkliring, terutama yang mgat
kewenangan pejabat serta pelaksanaan kebenaran.

* Meneliti kecocokan antar saldo rekening neraca aengkening
buku besar, rekening sub buku besar dan rekenimgnadif.

4.1.4. Kegiatan Usaha PT. Bank Jabar

Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan pégtulis di Bank Jabar
Banten Cabang Utama Bandung mengenai aktivitasasioeal Bank Jabar

Banten adalah sebagai berikut :
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Menyalurkan dana dalam aktivitas produktif baik adal bentuk kredit
maupun penempatanplécement) yang dilakukan dengan menerapkan
prinsip kehati-hatianpfudencial banking).

Sejalan dengan strategi pengembangan usaha, redeangelaksanaan
operasional dilaksanakan dengan lebih menitikbaratkepada penerapan
penghematan biaya, pengembangan jaringan kantta penyempurnaan
organisasi dalam rangka menunjang keberhasilanepamgngan usaha.
Peningkatan pelaksanaan pengawasan melekat disalniti kerja, guna
menghindari tindakan-tindakan yang menimbulkandasieinsi.

Berorientasi pada pasar yang diarahkan pada keingdan kebutuhan
masyarakat pengguna jasa pengguna perbankan derighih
menitikberatkan kepada pemberian layanan yang lednit lagi dan unggul
sehingga dapat meningkatkemmpetitive adventage.

Medukung program Pemerintah Daerah Jawa Barat dameB dalam
Program Pemberdayaan Ekonomi Kerayatan Dengan ReamyaKredit
kepada masyarakat.

Valas, dalam hal ini Bank Jabar menyediakan jasaya dengan mata
uang asing artinya produk tabungan maupun pinjabisen dalam bentuk
mata uang asing.

Menyediakan jasa layanan pembayaran BPIH (Biayayd?emggaraan
Ibadah Haiji).

Menjaga kepercayaan masyarakat dan menjaga keaahasasabah.
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Pembahasan Penelitian

4.2.1 Perkembangan Kredit Bermasalah
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Dalam memberikan kredit pihak bank sering mengalkamndala seperti

nasabah yang diberikan pinjaman tidak membayar jHeavenya, sehingga terjadi

kredit bermasalah. Dari data yang diperoleh dapdtatl perkembangan kredit

bermasalah yang terjadi pada Bank Jabar periodan ta805 sampai 2009 dapat

dilihat pada tabel di bawah :

Tabel 4.1

Rasio Kredit Bermasalah (Non Performing Loan )
PT. Bank Jabar — Banten Cabang Utamd@andung

Periode Tahun 2005-2009
( Dalam Jutaan Rupiah)

\

Tahun| Semester Kredit Total Kredit | Non Performing | Perkembangar
Bermasalah| yang diberikan Loan (%) (%)
2005 I 87.835 9.790.874 0,89 -
Il 124.549 10.074.514 1,24 0,35
2006 I 211.227 10.865.793 1,94 0,7
Il 110.841 11.763.535 0,94 (1)
2007 I 128.373 12.866.721 0,99 0,05
Il 150.766 13.047.527 1,16 0,17
2008 I 208.388 14.646.374 1,42 0,26
Il 202.079 16.429.067 1,23 (0,29)
2009 I 364.124 18.542.577 1,96 0,73

Sumber : Laporan Keuangan PT. Bank Jabar diolatb&é.

Dari tabel di atas dapat digambarkan grafik perlamgan kredit

bermasalah yang terjadi pada bank jabar banterodeer2005 sampai 2009

sebagai berikut :
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Gambar 4.2

Grafik Rasio Kredit Bermasalah (Non Performing Loan )

Dari grafik diatas dapat diketahui dalam kegiatamperian kreit
tidak berjalan lancar karena adanya kredit bermasalaleditl
bermasala Bank Jabar Banten rata-rataengalami kenaik: tetapi
pada tahun 2006 semester Il kredit berma: mengaami penurunan
sebesar 1' karena bank tidak terlalu banyak memberikan krathu
nasabah lebih banyak memninjam kredit pada bank begitu pula
tahun 2008 semester Il kit mengalani penurunan sebesar 0,1
karena bank lebih teliti dan bert-hati dalam memberikan kred
sehingga kredit bermasalah menjadi berkuraetapi pada teun 2009
semester | kredimengalami kenaikan menjadi 0,73€arena nasabah
banyak yang meminjam kredit pada Bank Jabar tebapik tidak

melakukan penilaian terlebih dahulu terhadap cdibitur yang aka
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menerima kredit sehingga kredit bermasalah meningldatuk itu
Bank Jabar Banten perlu membuat kebijakan untukangami kredit
bermasalah untuk menghindari kerugian yang besarg yakan
mengakibatakan bank menjadi bangkrut.
4.2.2 Faktor — Faktor Penyebab Kredit Bermasalah
Berdasarkan hasil observasi pada Bank Jabar panyefadinya kredit
bermasalah adalah sebagai berikut.
1. Faktor Internal Bank
a. Kebijaksanaan kredit yang kurang menunjang.
b. Adanya kelemahan dalam pengawasan kredit.
c. Adanya kelalaian dari petugas bank.
2. Faktor Eksternal
a. Peraturan Pemerintah, seperti : Debitur mengalasiko politik atau
pemerintah, yaitu adanya kebijakan impor atau @ksphingga hasil
produksi debitur kalah bersaing dengan produk impor
b. Debitur mengalami resiko inflasi yaitu akibat najarharga barang —
barang dan jasa sehingga debitur kesulitan metakpkoduksi.
c. Adanya perkembangan tekhnologi : perusahaan debyang
menggunakan peralatan tradisional kalah bersaingadeperusahaan
lain yang menggunakan tekhnologi modern.

d. Adanya bencana alam.
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3. Faktor Debitur
a. Adanya itikad yang tidak baik dari debitur
b. Usaha yang dijalankan debitur banyak pesaing.

Dari hasil penelitian pada Bank Jabar dapat dislkgm faktor-faktor yang
menyebabkan kredit bermasalah pada Bank Jabar jator internal bank
seperti kebijakan kredit yang kurang menunjangoiagksternal seperti peraturan
pemerintah yang kurang menunjang, dan faktor debéperti adanya itikad yang
tidak baik dari debitur.

4.2.3 Penanganan Kredit bermasalah

Dalam hal kredit bermasalah pihak bank perlu mddakupenanganan
sehingga tidak akan menimbulkan kerugian. Penamgate@hadap kredit
bermasalah menurut Kasmir (2003:116) dilakukan derggra antara lain :

1. Rescheduling
a. Memperpanjang jangka waktu kredit
Dalam hal ini si debitur diberikan keringanan dalaasalah jangka waktu
kredit pembayaran kredit, misalnya perpanjangagkarwaktu kredit dari

6 bulan menjadi 1 tahun sehingga si debitur memaiuwgktu yang lebih

lama utuk mengembalikannya.

b. Memperpanjang jangka waktu angsuran
Memperpanjang angsuran hampir sama dengan jangkdu waedit.
Dalam hal ini jangka waktu angsuran kreditnya dpejang

pembayaranya pun misalnya dari 36 kali menjadi@Bdan hal itu tentu
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saja jumlah angsurannya pun menjadi mengecil sgeirslengan
penambahan jumlah angsuran.

Reconditioning

Dengan cara mengubah berbagai persyaratan yarsgpddi berikut ini :

a. Kapitalisasi bunga yaitu bunga dijadikan utang poko

b. Penundaan pembayaran bunga samoai waktu tertentu
Dalam hal ini penundaan pembayaran bunga sampatuwktentu,
maksudnya hanya bunga yang dapat ditunda pembayarasedangkan
pokok pinjamannya tetap harus dibayar seperti biasa

c. Penurunan suku bunga
Penurunan suku bunga dimaksudkan agar lebih menkgm beban
nasabah.
Sebagai contoh jika bunga per tahun sebelumnyabditk@n 20 % per
tahun diturunkan menjadi 18% per tahun. Hal inigaetung dari
pertimbangan bank
yang bersangkutan. Penurunan suku bunga akan mgarpén jumlah
angsuran yang semakin mengecil, sehingga diharapépat membantu
meringankan nasabah.

d. Pembebasan bunga
Dalam pembebasan suku bunga diberikan kepada rasdbagan
pertimbangan nasabah tidak mampu lagi membayait kexdebut. Akan
tetapi nasabah tetap mempunyai kewajiban untuk ragamnb pokok

pinjamannya sampai lunas.
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Restructuring

a. Dengan menambah jumlah kredit.

b. Dengan menambah equity yaitu dengan menyetor uangi tatau
tambahan dari pemilik

Kombinasi .

Merupakan kombinasi dari ketiga jenis di atas.

Penyitaan jaminan

Merupakan jalan terakhir apabila nasabah sudahrieEmar tidak punya

etiket, baik ataupun sudah tidak mampu lagi unt@knimayar semua utang-

utangnya.

upaya penanganan kredit bermasalah yang dilakukank Blabar

sebagai berikut :

1.

Penggolongan Kredit

Kriteria penggolonagan kredit berpedoman pada peratatau ketentuan
yang telah ditetapkan oleh Bl dan Surat IntrrukBireksi tentang cara
pengklasifikasian kolektibilitas kredit, terbagi nj&di 5 kualitas yaitu :

a. Lancar

b. Dalam Perhatian Khususs

o

Kurang Lancar

o

. Diragukan
e. Macet

Prosedur Penyelesaian Kredit
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. Prosedur penyelesaian kredit

1. Debitur mengajukan permohonan untuk pendjadwalam atau
perubahan syarat pembayaran kreditnya.

2. Cabang mengajukan permohonan penyelesaian kregiadke
kantor pusat divisi perkrditan.

3. Melakukan analisis, pada dasarnya dilakukan athsuse aspek
dan perhitungan tingkat bunga khusus dalam rangkggbesaian
kredit sesuai dengan keperluan.

4. Menandatangani addendum.

. Pengajuan keringanan pembebasan sebagian bunga dategka

pelunasan kredit.

1. Debitur mengajukan permohonan pembebasan bunga.

2. Melakukan analisis pada dasarnya atas seluruh asfsek
perhitungan pembebasan bunga.

3. Penjualan barang jaminan secara bersama-sama.

. Pengajuan Penjualan barang jaminan secara bersanaa-s

1. Cabang mengajukan untuk membeli barang jaminan lmnela
pelelangan kepada Direksi dengan memperhatikanktiediditas
dan legalitas.

. Pengajuan Eksekusi Hak Tanggungan Kepengadilan.

. Pengajuan pembelian barang jaminan oleh bank melkalelangan.
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1. Cabang mengajukan untuk membeli barang jaminan lmnela
pelelangan kepada Direksi dengan memperhatikanktiediditas
dan legalitas.

Pengajuan penyelesaian penyerahan pengurusan gadidan Negri/

KP2LN.

1. Pengajuan usul ke Kantor Pusat untuk penyelesaetitknelalui
Pengadilan Negri.

. Penghapusan secara administratife.

1. Melakukan penelitian dan penilaian terhadap debij@ang
digolongkan macet penyebabnya antara lain :

a. Debitur meninggal dunia atau pindah tanpa diketaboipat
domisili yang baru, tidak ada ahli waris, tidak nmggalkan
jaminan/ harta atau ada tetapi tidak mencukupapmajn.

b. Debitur dinyatakan palit oleh Pengadilan Negri.

c. Usaha debitur sudah tidak berjalan lancar.

d. Terjadi bencana alam.

2. Hasil penelitian dan penilaian disampaikan ke direk

3. Kredit yang telah disetujui dihapus, maka dilak&ama
penghapusannya.

4. Penghapusan secara efektif.

a. Kantor cabang melakukan penilaian dan pemeriksedumadap

kredit yang telah dihapus administrative.
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b. Hasil penilaian dan pemeriksaan diajukan ke karmtosat
untuk mendapatkan persetujuan.
Perbedaan penanganan kredit bermasalah anataradagan fakta pada
Bank Jabar yaitu menurut Kasmir (2003:116) kreditniasalah dapat dilakukan
dengan caraRescheduling, Reconditioning, Restructuring, Kombinasi, dan
Penyitaan jaminan sedangkan penanganan yang dilakukan oleh Bankr Jaba
dengan cara menggolongkan kredit kedalam 5 klasifilaitu lancar, dalam
perhatian khusus, kurang lancar, diragukan dan tiacedengan menggunakan
prosedur penyelesaian kredit bermasalah vyaitu [pe@ga permohonan
pendjadwalan atau perubahan syarat pembayarant, kpesigajuan keringanan
pembebasan sebagian bunga dalam rangka pelunashn gengajuan penjualan
barang jaminan, pengajuan eksekusi hak tanggungpenigadilan, Pengajuan
penyelesaian ke Pengadilan Negri/ KP2LN dan Pengzap kredit secara

administratife.



